
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terkait teori penyajian pada 

program “Klinik Herbal” periode Mei 2015-September 2015 sudah memenuhi 

kriteria teknis yaitu, sinematografi, tata artistik, tata cahaya, dan tata suara 

(dialog). 

1. Gaya penyajian pada aspek sinematografi “Klinik Herbal” didominasi 

penggunaan Eye level, dikarenakan program tersebut tidak perlu 

menggunakan angle-angle ekstrim untuk menbangun suasana dalam 

studio. Ukuran gambar didominasi menggunakan medium shot, kontiniti 

yang dihadirkan melalui ruang dan waktu menggambarkan realita sebuah 

perbincangan santai secara dan berkesinambungan, editing yang 

digunakan didominasi oleh penggunaan teknik cut to cut karena program 

tersebut mengedepankan informasi sebagai daya tarik penonton, close up 

hanya digunakan untuk memberikan detail gambar seperti olahan obat-

obatan herbal sebagai objek penyembuhan, dan komposisi yang dihadirkan 

sesuai dengan penyajian format talk show. 

2. Aspek tata artistik memberikan nilai estetika visual pada program “Klinik 

Herbal” yang sederhana, namun tetap memberikan fokus utama terhadap 

subjek narasumber. 

3. Aspek penataan cahaya pada program “Klinik Herbal”  menggunakan 

teknik three point lighting, yang tidak berlebihan sehingga estetika visual 

tidak menganggu semua objek setting. 

4. Aspek audio pada program “Klinik Herbal” menjadi satu faktor utama 

dalam menyuguhkan dialog yang jelas, dengan penuturan yang jelas, 

sehingga penonton dapat berpartisipasi dalam obrolan talk show 

pengobatan alternatif. 

Fakta yang ditemukan dilapangan penyajian program terbatas pada 

kendala sumber daya manusia (SDM), dana, serta standart operating 
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procedure (SOP) televisi, sehingga menghasilkan program “Klinik Herbal” 

menjadi acara yang monoton dan kurang memperhatikan segi estetika.  

B. Saran 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian 

selain program pengobatan alternatif yang ada di TV lokal daerah. 

2. Diharapkan program-program TV lokal lebih memiliki kapasitas penonton 

yang jauh lebih banyak, dengan menciptakan inovasi penyajian program 

yang lebih bervariatif. 

3. Diharapkan bagi kreator mampu membaharui program-program yang 

mengangkat pelestarian kearifan budaya lokal.  
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